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Tabel 4 

Rangkuman Identifikasi Jurnal 

 
N

o 

Data Jurnal 1 Jurnal 2 Jurnal 3 Jurnal 4 Jurnal 5 Jurnal 6 Jurnal 7 Jurnal 8 Jurnal 

9 

1 Nama 

jurnal  

Jurnal 

Keperawa

tan  

Jurnal 

kesehatan 

Masyarakat  

Ilmu Gizi 

Indonesia  

Media 

Gizi 

Pangan  

Jurnal Gizi  Ghidza 

Media 

Journal 

Jurnal Media 

Ilmu 

Keolahragaan 

Indonesia  

Jurnal 

Kesehatan 

Indonesia  

e- 

Journal 

STIKE

S 

Santo 

Borro

meus 

2 Pengaran

g  

Nieky 

Greyti 

Dien, 

Mulyadi, 

Rina 

M.Kundre 

Asrinawaty

, Norfai 

Sri 

Hartati 

Mantuges

, Fery 

Lusviana 

Widiany, 

Ari Tri 

Astuti 

Hasbullah 

Darmawa

n, 

Abdullah 

Tamrin, 

Nadimin  

Nur 

Yunaida 

Fauziah  

, Sufiati 

Bintanah 

, Hapsari 

Sulistya 

Kusuma  

Amalia 

Rahma, 

Peggy 

Setyaning 

Baskari, 

 

Azizah 

Julianti1, 

Retno 

Pangastuti, 

Yuliana Noor 

Setiawati 

Ulvie3 

Oklivia 

Libri1, 

Rijanti 

Abdurrachi

m,Dina 

Mariana 

Muha

mmad 

Deri 

Ramad

han , 

Dewi 

Masyit

ah , 

Ahmad 

Syauqy 

3 Tahun 

terbit  

2014 2014 2018 2018 2012 2019 2015 2015 2015 

4 Judul  Hubungan 

Indeks 

Masa 

Tubuh 

(Imt) 

Dengan 

Tekanan 

Hubungn 

Status Gizi 

Dengan 

Kejadian 

Hipertensi 

Lansian Di 

Posyandu 

Pola 

konsumsi 

makanan 

tinggi 

natrium, 

status 

gizi, dan 

Hubunga

n Asupan 

Natrium 

Dan 

Status 

Gizi 

Terhadap 

Hubungan 

Asupan 

Bahan 

Makanan 

Sumber 

Serat, 

Asupan 

Pengukuran 

Indeks Massa 

Tubuh, 

Asupan 

Lemak, Dan 

Asupan 

Natrium 

Hubungan 

Antara 

Obesitas dan 

Aktivitas 

Fisik dengan 

Tekanan 

Darah Pasien 

Hubungan 

Tingkat 

Pengetahuan 

Dan 

Konsumsi 

Hubun

gan 

Indeks 

Massa 

Tubuh 

dengan 

Tekana
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Data Jurnal 1 Jurnal 2 Jurnal 3 Jurnal 4 Jurnal 5 Jurnal 6 Jurnal 7 Jurnal 8 Jurnal 

9 

Darah 

Pada 

Penderita 

Hipertensi 

Di 

Poliklinik 

Hipertensi 

Dan 

Nefrologi 

BLU 

RSUP 

PROF.DR

.R.D.KA

NDOU 

MANAD

O 

Lansia 

Kakaktua 

Di Wilayah 

Kerja 

Puskesmas 

Pelambuan 

tekanan 

darah 

pada 

pasien 

hipertensi 

di 

Puskesma

s Mantok, 

Kabupate

n 

Banggai, 

Sulawesi 

Tengah 

Tingkat 

Hipertens

i Pada 

Pasien 

Rawat 

Jalan Di 

RSUD 

Kota 

Makasar 

Natrium, 

Asupan 

Lemak dan 

IMT 

dengan 

Tekanan 

Darah pada 

Pasien 

Hipertensi 

Rawat 

Jalan di 

Rumah 

Sakit 

Tugurejo 

Semarang 

Kaitannya 

Dengan 

Hipertensi 

Pada 

Kelompok 

Dewasa Di 

Kabupaten 

Jombang 

Hipertensi Natrium 

Terhadap 

Tekanan 

Darah 

Penderita 

Hipertensi Di 

Wilayah 

Kerja 

Puskesmas 

Cempaka 

Tahun 2015 

 

n 

Darah 

pada 

Penderi

ta 

Hiperte

nsi di 

Polikli

nik 

Penyak

it 

Dalam 

Rumah 

Sakit 

Umum 

Daerah 

Raden 

Mattah

er 

Jambi 

Tahun 

2015 

5 Tempat 

terbit  

Manado  Fakultas 

kesehatan 

msyarakat 

universitas 

islam 

Kalimantan  

Sulawesi 

Tengah  

Makasar  Semarang  Jawa Timur  Semarang  Kalimantan 

Selatan  

Jambi  

6 Sumber 

data   

base  

https://ejo

urnal.unsr

at.ac.id/ 

https://ojs.u

niska-

bjm.ac.id/ 

http://ilgi.

respati.ac.

id/ 

http://jour

nal.poltek

kes-

mks.ac.id/ 

 

https://jurna

l.unimus.ac

.id/ 

http://journa

l.umg.ac.id/i

ndex.php/gh

idzamediaju

rnal/ 

https://journa

l.unnes.ac.id/

nju/index.php

/miki/ 

http://jour

nal.stikesh

b.ac.id/ind

ex.php/jur

http://e

journal

.stikesb

orrome

us.ac.id

http://journal.stikeshb.ac.id/index.php/jurkessia/article/view/13
http://journal.stikeshb.ac.id/index.php/jurkessia/article/view/13
http://journal.stikeshb.ac.id/index.php/jurkessia/article/view/13
http://journal.stikeshb.ac.id/index.php/jurkessia/article/view/13
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Data Jurnal 1 Jurnal 2 Jurnal 3 Jurnal 4 Jurnal 5 Jurnal 6 Jurnal 7 Jurnal 8 Jurnal 

9 

kessia/artic

le/view/13 

/jurnal.

php 

7 Jumlah 

subyek  

penelitian  

 

63 
59 48 orang  28 55 orang 148  64 orang  75 orang  

101 

orang  

8 Komplika

si 

penyakit  Tdk ada Tdk ada 

stroke, 

diabetes 

mellitus, 

dan gagal 

ginjal. 

Tdk ada Tdk ada  Tdk ada  

hipertensi 

primer, 

Edema  

Tdk ada  
Tdk 

ada 

9 Umur  

subyek  

46-60 

tahun 

45-≥70 

tahun 

 

 

≥18 tahun  40-67 

tahun 

 

33->60 

tahun 
36-45 tahun 20-≥50 tahun Tidak 

disebutkan  

15-≥ 65 
tahun 

 

1

0 

Jenis 

kelamin  

P=42 

L=21 

Tidak 

disebutkan 

perbanding

an nya 

P=35 

L=13 

P=18 

L=10 

P=36 

L=19 

P=100 

L=48 

P=43 

L=21 

Tidak 

disebutkan 

perbandinga

n nya 

P=53 

L=48 

1

1 

konsumsi

Natrium 

  24 orang 

(77,5%) 

asupan 

natrium 

lebih 

mengala

mi 

hipertensi 

grade II 

dan 7 

orang 

(22,5%) 

mengala

mi 

hipertensi 

Sampel 

dengan 

asupan 

natrium 

baik 

cenderun

g 

mengala

mi 

hipertensi 

ringan 

sebanyak 

10 orang 

(83,3%). 

Sampel 

Dari 55 

responden 

sebanyak 9 

orang 

dengan 

konsumsi 

natrium 

≤2400 mg 

mengalami 

hipertensi 

sistolik dan 

responden 

dengan 

konsumsi 

natrium 

Dari 104 

subjek, 

Subjek 

dengan 

asupan 

natrium 

kurang 

sebanyak 

84,6% (88 

orang) tidak 

hipertensi 

dan 

15,4%(16 

orang) 

dengan 

 Dari 75 

responden 

34,75 %(26 

orang) 

dengan 

konsumsi 

natrium 

cukup yang 

mengalami 

hipertensi 

Dan 

65,3%(49 

orang ) 

dengan 

konsumsi 

 

http://journal.stikeshb.ac.id/index.php/jurkessia/article/view/13
http://journal.stikeshb.ac.id/index.php/jurkessia/article/view/13
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Data Jurnal 1 Jurnal 2 Jurnal 3 Jurnal 4 Jurnal 5 Jurnal 6 Jurnal 7 Jurnal 8 Jurnal 

9 

grade I.  

sebanyak 

8 orang 

(47,1%) 

dengan 

asupan 

natrium 

cukup 

mengala

mi 

hipertensi 

grade II 

dan 9 

orang 

(52,9%) 

mengala

mi 

hipertensi 

grade I. 

dengan 

asupan 

natrium 

lebih 

cenderun

g 

mengala

mi 

hipertensi 

ringan 

sebanyak 

12 orang 
(75%). 

≥2400 mg 

sebanyak 

46 orang 

mengalami 

hipertensi 

sistolik.  

Dari 55 

responden 

sebanyak 9 

orang 

dengan 

konsumsi 

natrium 

≤2400 mg 

mengalami 

hipertensi 

diatolik dan 

responden 

dengan 

konsumsi 

natrium 

≥2400 mg 

sebanyak 

46 orang 

mengalami 

hipertensi 

diastolik  

 

asupan 

natrium lebih 

yang tidak 

hipertensi. 

Dari 44 

subjek, 

Subjek 

dengan 

asupan 

natrium 

kurang 

sebanyak 

4,5% (2 

orang) 

hipertensi 

dan 

95,5%(42 

orang) 

dengan 

asupan 

natrium lebih 

yang 

mengalami 

hipertensi.   

 

natrium 

lebih yang 

mengalami 

hipertensi.   

1

2 

Status 

Gizi  

Rata-rata 

responden 

termasuk 

dalam 

kategori 

sebagian 

besar 

respon-

den yang 

memiliki 

Dari 48 

responden 

dengan 

status gizi 

kurang 

Sampel 

dengan 

status gizi 

normal 

sebanyak 

Dari 55 

responden 

dengan 

IMT 25,0-

29,9 

Dari 104 

subjek, 

Subjek yang 

memiliki 

IMT normal 

Berdasarka

n tabel 2 

diketahui 

sebagian 

besar 

 

 

 

 

dari 46 

orang 

respon

den 

yang 
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Data Jurnal 1 Jurnal 2 Jurnal 3 Jurnal 4 Jurnal 5 Jurnal 6 Jurnal 7 Jurnal 8 Jurnal 

9 

IMT 

overweigh

t dengan 

nilai IMT 

antara 23-

24,9denga

n jumlah 

responden 

sebanyak 

39 

responden 

(61,9%) 

status gizi 

lebih 

sebanyak 

24 orang 

(40,7%) dari 

59 orang. 

sebagian 

besar 

mengalami 

hipertensi 

sebanyak 

33 orang  

(55,9%) 

dari 59 

orang 

sebanyak 

2 orang 

(50%) 

mengala

mi 

hipertensi 

grade I 

dan 2 

orang 

(50%) 

mengala

mi 

hipertensi 

grade II. 

responden 

dengan 

status gizi 

baik  

sebanyak 

9 orang 

(56,2%) 

mengala

mi 

hipertensi 

grade I 

dan 7  

orang 

(43,8%) 

mengala

mi 

hipertensi 

grade II. 

responden 

12 orang 

(80%) 

mengala

mi 

hipertensi 

ringan. 

Sampel 

dengan 

status gizi 

lebih dan 

obesitas 

sebanyak 

sebanyak 

11 orang 

(84,6%%)

.mengala

mi 

hipertensi 

sedang. 

sebanyak 

32 orang 

mengalami 

hipertensi 

sistolik dan 

diastolik  

sebanyak 

32,6% (34 

orang) tidak 

mengalami 

hipertensi 

dan 67,4% 

(70 orang) 

dengan IMT 

lebih yang 

tidak 

mengalami 

hipertensi. 

Dari 44 

subjek, 

subjek yang 

memiliki 

IMT normal 

sebanyak 

9,0%(4 

orang) 

mengalami 

hipertensi 

dan 

91,0%(44ora

ng) dengan 

IMT lebih 

yang 

mengalami 

hipertensi 

responden 

yang 

obesitas, 

mengalami 

penurunan 

tekanan 

darah 

sebanyak 

28 orang 

(43,8%). 

Responden 

yang tidak 

obesitas 

seba- gian 

besar 

mengalami 

peningkata

n tekanan 

darah 

sebanyak 

10 orang 

(15,6%). 

Berdasar- 

kan hasil 

analisis 

Kendall’s 

Tau 

diperoleh 

ni- lai 

koe sien 

korelasi 

sebesar -

0,142 

mengal

ami 

obesita

s, pada 

umumn

ya 

memili

ki TD 

yang 

tinggi 

yaitu 

sebany

ak 42 

respon

den 

(91,3,

%) dan 

hanya 

4 

respon

den 

(8,7%) 

yang 

mengal

ami 

obesita

s 

dengan 

tekana

n darah 

normal

. 

Sedang
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N
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Data Jurnal 1 Jurnal 2 Jurnal 3 Jurnal 4 Jurnal 5 Jurnal 6 Jurnal 7 Jurnal 8 Jurnal 

9 

dengan 

status gizi 

lebih  

sebanyak 

5 orang 

(17,8%) 

mengala

mi 

hipertensi 

grade I 

dan 23 

orang 

(82,2%) 

mengala

mi 

hipertensi 

grade II. 

 

dengan 

pvalue 

sebesar 

0,235. Hal 

ini dapat 

diartikan ti- 

dak ada 

hubungan 

yang 

signi kan 

obesitas 

dengan 

tekanan 

darah 

pasien 

hipertensi 

di 

Puskesmas 

Kotagede I 

Kota 

Yogyakarta

. 

kan 

indeks 

massa 

tubuh 

respon

den 

yang 

tergolo

ng non 

obesita

s 

mengal

ami 

tekana

n darah 

tinggi 

sebany

ak 32 

respon

den 

(58,2%

) dan 

respon

den 

non 

obesita

s 

dengan 

tekana

n darah 

normal 

sebany

ak 23 
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Data Jurnal 1 Jurnal 2 Jurnal 3 Jurnal 4 Jurnal 5 Jurnal 6 Jurnal 7 Jurnal 8 Jurnal 

9 

respon

den 

(41,8%

). 

1

3 

Analisi  

hubunga 

pola 

konsumsi  

Natrium 

dengan 

hipertensi   

( jenis 

analisis  

dan hasil  

)  

  uji Chi 
Square. 
 

Pola 

konsumsi 

makanan 

tinggi 

natrium 

berhubung

an 

signifikan 

dengan 

tekanan 

darah 

pasien 

hipertensi 

(p=0,033). 

cross 
sectional 
study 
 

ada 

hubungan 

antara 

asupan 

natrium 

dengan 

tingkathip

ertensi 

p=0,003 

yang 

lebih 

kecil dari 

nilai 

a(0,05) 

uji Chi 
Square. 
upan 

natrium 

tidak 

berhubunga

n dengan 

hipertensi. 

Dengan 

nilai (p= 
0,805 

untuk 

konsumsi 

natrium 

≤2400 

mg) dan 

(p= 0,921 

untuk 

konsumsi 

natrium 

>2400 

mg) 

uji chi-square 

 

ada 

hubungan 

antara asupan 

natrium 

dengan 

hipertensi di 

Desa Japanan 

Kecamatan 

Gudo 

Kabupaten 

Jombang. 

 Uji Chi-

Square 

 

Ada 

hubungan 

yang 

signifikan 

antara 

tingkat 

konsumsi 

natrium 

dengan 

tekanan 

darah di 

wilayah 

kerja 

Puskesmas 

Cempaka 

dengan nilai 

p = 0,000. 

Dengan nilai 

p < (α = 

0,05). 

 

1

4 

Analisi  

hubungan  

Status 

Gizi 

dengan 

Cross 

sectional 

 

 

 

Chi 

Square 

 

 

 

Chi 

Square 

 

 

 

cross 

sectiona

l study 

 

ada 

Uji chi 

square  

 

 

tidak 

uji chi-
square 
 
 
 

analisis 
Kendall’s 
Tau 

 

 

 uji 

Chi-

square  
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9 

hipertensi  

( jenis 

analisis  

dan hasil  

) 

ada 

hubungan 

indeks 

massa 

tubuh 

dengan 

tekanan 

darah. 

terdapat 

hubungan 

yang 

bermakna 

antara 

status gizi 

dengan 

kejadian 

hipertensi 

pada lansia 

di 

posyandu 

lansia 

Kakaktua 

terdapat 

hubungan 

yang  

signifikan  

antara 

status gizi 

dengan 

kejadian 

tekanan 

darah 

pasien 

hipertensi 

di 

wilayah 

kerja 

Puskesma

s Mantok, 

Kabupate

n 

Banggai. 

Dengan 

nilai 

p=0,025 

hubung

an 

antara 

status 

gizi 

dengan 

tingkat 

hiperten

si nilai 

p=0,001 

yang 

lebih 

kecil 

dari 

nilai 

a(0,05) 

 

ditemukan 

adanya 

hubungan 

antara IMT 

dengan 

tekanan 

darah.Den

gan nilai 

(p= 0,827 

untuk 

status gizi 

overweigh

t) dan (p= 

0,576 

untuk 

status gizi 

normal ) 

terdapat 

hubungan 

yang 

signifikan 

antara indeks 

massa tubuh 

dengan 

hipertensi di 

Desa Japanan 

Kecamatan 

Gudo 

Kabupaten 

Jombang. 

Dengan nilai 

p-value 

0,034 

(p<0,05). 

Ti- dak ada 

hubungan 

yang 

signi kan 

obesitas 

dengan 

tekanan 

darah pasien 

hipertensi di 

Puskesmas 

Kotagede I 

Kota 

Yogyakarta. 

Dengan nilai 

nilai p- value 

0,000 

(p<0,05). 

 

 

terdapa

t 

hubung

an 

yang 

signifik

an 

antara 

indeks 

massa 

tubuh 

dengan 

tekana

n darah 

penderi

ta 

hiperte

nsi 

yang 

berobat 

ke 

Polikli

nik 

Penyak

it 

Dalam 

Rumah 

Sakit 

Umum 

Daerah 

(RSUD 
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9 

Raden 

Mattah

er 

Jambi.

nilai  

p-value 

0,000  

(p- 

value< 

0,05) 
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